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Abstract: Melalui program pengabdian masyarakat
ini, tim pelaksana bertujuan untuk
mengimplementasikan sistem informasi manajemen
klinik berbasis website menggunakan PHP dan
MySQL yang dapat membantu meningkatkan
efisiensi operasional di Klinik BekamPKU. Metode
yang digunakan adalah desain penelitian tindakan
pengabdian masyarakat dengan langkah analisis
kebutuhan klinik, perancangan sistem,
pengembangan dan implementasi sistem, pelatihan
pengguna, evaluasi dan penyempurnaan Ssistem.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
berhasil ~meningkatkan kecepatan pelayanan,
mengurangi kesalahan pencatatan data, dan
mempercepat proses pengelolaan keuangan klinik.
Sistem ini juga mempermudah tenaga medis dalam
mengakses data pasien secara real-time, yang
mendukung keputusan medis yang lebih tepat.
Meskipun demikian, tantangan terkait infrastruktur
teknologi dan adaptasi staf terhadap sistem baru
masih ditemukan. Berdasarkan evaluasi,
rekomendasi  yang diberikan adalah  untuk
meningkatkan konektivitas internet, melakukan
pelatihan  berkelanjutan  bagi  staf,  dan
mengembangkan fitur aplikasi mobile untuk pasien
agar sistem semakin optimal dalam meningkatkan
kualitas pelayanan. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan klinik dapat mengelola data pasien
secara lebih sistematis, mempercepat proses
pelayanan, serta meningkatkan kepuasan pasien
terhadap layanan yang diberikan.

Pendahuluan

Klinik BekamPKU adalah fasilitas kesehatan yang memberikan terapi bekam dan
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metode pengobatan alternatif lainnya (Setiowati & Dewi, 2023). Klinik BekamPKU
menghadapi berbagai tantangan dalam hal pengelolaan data pasien, administrasi, dan
pencatatan medis seiring dengan meningkatnya jumlah pasien dan berbagai layanan
yang ditawarkan. Pengelolaan informasi yang masih dilakukan secara manual, seperti
pencatatan riwayat medis dan data pasien, dapat menyebabkan keterlambatan,
kesalahan, dan ketidaktepatan dalam proses pelayanan. Tidak diragukan lagi, hal ini
akan berdampak negatif pada kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien
dan berpotensi mengurangi tingkat kepuasan mereka (Irawan et al., 2020).

Selain itu, banyak lembaga kesehatan harus melakukan transformasi dan
memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan operasi mereka dalam era digital
seperti saat ini. Sapriani Harahap etal.,, (2025), Klinik BekamPKU memiliki potensi besar
untuk berkembang, tetapi masih terhambat oleh sistem informasi yang terintegrasi yang
terbatas. Proses manual yang masih digunakan membuat menyusun laporan, menjaga
data pasien, dan melacak perkembangan pasien secara berkala lebih sulit.
Ketidakhadiran sistem informasi yang efektif dapat menyebabkan manajemen yang
kurang efektif dan mengakibatkan penurunan kualitas operasi klinik secara keseluruhan
(Mahyadi Mahyadi, 2023).

Dalam konteks pengelolaan kesehatan, waktu adalah faktor yang sangat penting.
Penyimpanan data medis yang terorganisir dengan baik akan memungkinkan tenaga
medis untuk mengakses informasi pasien secara cepat dan akurat, sehingga dapat
memberikan pelayanan yang lebih tepat dan efisien (Wahyuni et al, 2024). Klinik
BekamPKU, dengan semakin berkembangnya jumlah pasien dan jenis layanan yang
diberikan, perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar dapat meningkatkan
efektivitas operasional. Di sinilah peran sistem informasi manajemen Kklinik berbasis
teknologi informasi menjadi sangat penting. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh klinik dalam mengelola data pasien dan
administrasi medis (Amalia & Huda, 2020).

Implementasi sistem informasi manajemen klinik yang berbasis web, dengan
menggunakan teknologi PHP dan MySQL, diharapkan dapat memperkenalkan solusi yang
efektif untuk permasalahan tersebut. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data pasien
secara terintegrasi, mempermudah pencatatan medis, serta mempercepat proses
pelayanan (Taopik, 2023). Dengan adanya sistem informasi ini, proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual dapat digantikan dengan sistem otomatis yang
lebih efisien, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan yang sering
ditemukan pada pencatatan manual. Selain itu, integrasi data yang lebih baik juga akan
mendukung keputusan medis yang lebih cepat dan akurat (Abdillah, n.d.).

Penerapan sistem informasi berbasis web ini juga akan memberikan dampak positif
bagi pengelolaan keuangan klinik. Proses administrasi yang sebelumnya memerlukan
waktu lebih lama kini dapat dilakukan dengan lebih efisien, menghemat waktu dan
tenaga. Klinik BekamPKU dapat memanfaatkan data yang terkumpul untuk
merencanakan kebijakan keuangan yang lebih baik, mengoptimalkan anggaran, serta
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meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pasien. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi sistem ini tidak hanya berpengaruh pada pelayanan medis,
tetapi juga pada manajemen klinik secara keseluruhan.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu Klinik BekamPKU
dalam menghadapi tantangan tersebut dengan mengimplementasikan sistem informasi
manajemen klinik berbasis website. Melalui pengabdian ini, tim pelaksana berfokus pada
peningkatan efisiensi operasional klinik dan pengelolaan data pasien yang lebih baik.
Selain ity, tim juga berkomitmen untuk memberikan pelatihan kepada tenaga medis dan
staf administrasi klinik agar mereka dapat menggunakan sistem ini dengan optimal.
Pelatihan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh staf klinik dapat
mengoperasikan sistem baru ini tanpa kesulitan, serta memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien (Ulfah et al., 2023).

Tujuan wutama dari program ini adalah untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem informasi manajemen klinik yang dapat membantu Klinik
BekamPKU dalam mengelola data pasien secara lebih sistematis, mempercepat proses
pelayanan, dan meningkatkan kepuasan pasien. Dengan adanya sistem ini, diharapkan
Klinik BekamPKU dapat menjadi lebih efisien dalam melayani pasien, sekaligus
memberikan kontribusi positif terhadap sistem kesehatan di Indonesia. Implementasi
sistem ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi klinik-klinik kecil lainnya untuk
menerapkan teknologi serupa dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Metode

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun, menerapkan, dan
mengevaluasi sistem informasi manajemen Kklinik berbasis web di Klinik BekamPKU.
Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun tidak hanya
efektif secara teoritis, tetapi juga diterima dan digunakan dengan baik oleh tenaga medis
dan staf administrasi klinik. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif untuk menentukan seberapa efektif sistem dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pasien.

Lokasi dan Sasaran Pengabdian

Pengabdian ini dilakukan di Klinik BekamPKU, yang terletak di Pekanbaru, Riau.
Klinik ini menyediakan layanan terapi bekam dan pengobatan alternatif lainnya. Sasaran
utama dari pengabdian ini adalah manajemen Kklinik, tenaga medis, dan staf administrasi
klinik. Seluruh proses pengabdian, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi sistem,
dilakukan di klinik ini dengan melibatkan staf dan pengelola klinik secara langsung.

Langkah-langkah Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem informasi manajemen klinik berbasis website
dilakukan melalui lima tahapan utama, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan Klinik

ISSN: xxxx-xxxx (Print), ISSN: xxxx-xxxx (Online) | 22



https://journal.tigaedukasiglobal.co.id /index.php/]GPM

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 01, No. 01, Juni, 2025, pp. 20-30

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk memahami
tantangan yang dihadapi oleh Klinik BekamPKU dalam pengelolaan data pasien,
administrasi, dan keuangan. Analisis ini dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan pengelola klinik, tenaga medis, dan staf administrasi. Selain itu, observasi
langsung terhadap alur proses administrasi yang ada saat ini juga dilakukan untuk
mengidentifikasi kekurangan dalam sistem manual yang digunakan.

2. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah perancangan
sistem informasi manajemen klinik berbasis website menggunakan teknologi PHP dan
MySQL. Desain sistem dirancang agar sesuai dengan kebutuhan Kklinik, yaitu
pengelolaan data pasien, rekam medis, penjadwalan layanan, dan laporan keuangan.
Pada tahap ini, prototipe awal sistem dibuat dan divalidasi melalui diskusi dengan
pihak klinik untuk memastikan sistem tersebut dapat diterapkan secara praktis.

3. Pengembangan dan Implementasi Sistem

Setelah perancangan selesai, tahap selanjutnya adalah pengembangan sistem
yang meliputi pembuatan aplikasi berbasis web menggunakan PHP dan MySQL.
Pengembangan ini mencakup pembuatan antarmuka pengguna (user interface/Ul)
yang sederhana dan mudah digunakan oleh tenaga medis dan staf administrasi. Selain
itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur database yang terintegrasi untuk
menyimpan data pasien, rekam medis, jadwal terapi, dan transaksi pembayaran. Pada
tahap ini, pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan sistem berjalan
dengan baik.

4. Pelatihan Pengguna

Setelah sistem selesai dikembangkan dan diterapkan, tahap berikutnya adalah
pelatihan kepada tenaga medis dan staf administrasi untuk memastikan bahwa
mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif. Pelatihan ini meliputi pengenalan
antarmuka pengguna, cara memasukkan data pasien, serta penggunaan fitur-fitur
penting seperti pencatatan rekam medis dan pengelolaan keuangan. Pelatihan ini
dilakukan dalam beberapa sesi untuk memastikan bahwa semua pengguna dapat
memahami dan mengoperasikan sistem dengan lancar. Pelatihan juga mencakup
simulasi langsung dengan data fiktif untuk menguji respons pengguna terhadap
sistem.

5. Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem

Setelah implementasi sistem, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan
keberhasilan sistem yang diterapkan. Evaluasi ini dilakukan menggunakan dua
pendekatan, yaitu evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif mengukur
perubahan waktu layanan, keakuratan data, dan efisiensi operasional klinik sebelum
dan setelah implementasi sistem menggunakan data yang tercatat dalam sistem.
Evaluasi kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dengan tenaga medis dan
staf administrasi untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan sistem dan
mendeteksi kendala atau masalah yang muncul selama penggunaan sistem.
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Hasil dan Pembahasan

Setelah melalui serangkaian tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, pengembangan dan implementasi sistem, serta pelatihan pengguna, sistem
informasi manajemen Kklinik berbasis website berhasil diterapkan di Klinik BekamPKU.
Sistem yang telah diimplementasikan ini menunjukkan perubahan signifikan dalam
pengelolaan administrasi klinik dan pelayanan medis. Berikut adalah hasil yang
diperoleh berdasarkan data yang tercatat dan observasi langsung di lapangan.

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Data Pasien

Sebelumnya, Klinik BekamPKU mengelola data pasien secara manual yang berisiko
menyebabkan keterlambatan dan kesalahan dalam pencatatan informasi medis. Namun,
dengan adanya sistem informasi manajemen Kklinik berbasis web, pengelolaan data
pasien kini dilakukan secara digital dan terintegrasi, yang mempermudah pencatatan
rekam medis, penjadwalan terapi, serta pengelolaan data keuangan klinik. Sistem ini
memungkinkan tenaga medis dan staf administrasi untuk mengakses data pasien secara
cepat dan akurat, mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan ketepatan
layanan.

8ckamPKU

admin

Program Pengabdian Masyarakat
STITUT TEKNGOLOGI BISNIS RIA

L
2025

Gambar 1. Tampilan Login User

Gambar 1 menunjukkan tampilan login user yang menjadi pintu masuk bagi tenaga
medis dan staf administrasi untuk mengakses sistem. Melalui antarmuka yang sederhana
ini, staf klinik dapat dengan mudah mengelola data pasien, melihat riwayat medis, dan
memperbarui informasi layanan yang diberikan.

Peningkatan Kecepatan Pelayanan

Salah satu perubahan utama yang terlihat setelah implementasi sistem adalah
peningkatan kecepatan pelayanan kepada pasien. Sebelumnya, proses administrasi yang
manual membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menginput data pasien dan
memverifikasi informasi medis. Namun, dengan adanya sistem informasi ini, data pasien
dapat dimasukkan dengan cepat melalui formulir digital yang telah terintegrasi dengan
sistem database klinik.
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Klinik BekamPku

BekamPK!

Program Pengateian Masyarakat

Gambar 2. Tampilan Beranda

Sebagai contoh, Gambar 2 menunjukkan tampilan beranda sistem yang
memberikan kemudahan bagi staf administrasi untuk memasukkan data pasien baru dan
memproses pendaftaran secara lebih efisien. Dengan adanya sistem ini, proses
pendaftaran pasien dapat dilakukan dalam hitungan menit, dibandingkan dengan proses
manual yang sebelumnya memakan waktu lebih lama.

Kemudahan Akses Data Rekam Medis

Sistem ini memungkinkan tenaga medis untuk mengakses rekam medis pasien
dengan lebih mudah. Sebelumnya, rekam medis yang disimpan secara manual sering kali
sulit diakses atau bahkan hilang. Dengan sistem informasi yang baru, tenaga medis dapat
mencari riwayat medis pasien hanya dengan beberapa klik.

Klinik BekamPku

Gambar 3. Tampilan Data Pasien

Gambar 3 menunjukkan tampilan data pasien yang lengkap dengan informasi
rekam medis, pengobatan yang telah diterima, serta riwayat terapi yang diberikan. Hal
ini mempermudah tenaga medis dalam memberikan keputusan yang tepat dan cepat
berdasarkan data yang akurat.

Integrasi Laporan Keuangan dan Pembayaran
Sistem informasi ini juga memfasilitasi integrasi laporan keuangan dan transaksi
pembayaran pasien. Sebelumnya, pencatatan pembayaran pasien dilakukan secara
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manual, yang berisiko menimbulkan kesalahan dalam perhitungan. Namun, dengan
adanya sistem baru, transaksi pembayaran pasien kini dapat tercatat dengan rapi dan
akurat.

Klinik BekamPku

Laporan Pembayaran

Dari Tanggal

nh/bb/tttt (=
asien Sampai Tanggal

nn/bb/ttt (]

Terapis

Obat Herbal
Laporan

Logout

Gambar 4. Tampilan Laporan Pembayaran

Gambar 4 memperlihatkan tampilan laporan pembayaran yang memuat detail
transaksi setiap pasien, termasuk pembayaran terapi dan obat herbal yang diterima.
Dengan integrasi sistem yang memungkinkan pengelolaan keuangan secara lebih baik,
manajemen klinik kini dapat melakukan analisis finansial yang lebih tepat,
merencanakan anggaran lebih efisien, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang
akurat dan real-time.

Peningkatan Kepuasan Pasien

Salah satu hasil yang paling terlihat setelah penerapan sistem informasi manajemen
klinik adalah peningkatan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan. Pasien
yang sebelumnya harus menunggu lama untuk mendaftar dan memverifikasi informasi
medis kini dapat diproses dengan lebih cepat. Wawancara menunjukkan tampilan data
obat herbal, yang dapat diakses oleh pasien dengan mudah untuk mengetahui terapi yang
diberikan, beserta rincian biayanya. Hal ini meningkatkan transparansi dan memberikan
informasi yang lebih lengkap kepada pasien, yang berdampak positif pada tingkat
kepuasan mereka.

Penerimaan Pengguna terhadap Sistem Baru

Pelatihan yang dilakukan kepada tenaga medis dan staf administrasi berhasil
meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan sistem baru. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar staf merasa lebih percaya diri dan siap dalam
mengoperasikan sistem informasi manajemen klinik. Meskipun demikian, beberapa staf
masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi sepenuhnya dengan fitur-fitur baru,
seperti pencatatan riwayat medis secara terintegrasi dan pengelolaan laporan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah diterima dengan baik, perlu
dilakukan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan seluruh staf dapat
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mengoptimalkan penggunaan sistem.

Gambar 5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Klinik BekamPKU

Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem

Setelah implementasi sistem, evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan sistem
dalam meningkatkan efisiensi operasional klinik. Evaluasi menunjukkan bahwa
meskipun sistem telah berjalan dengan baik, ada beberapa area yang masih perlu
penyempurnaan. Salah satu area yang perlu diperbaiki adalah peningkatan konektivitas
jaringan internet klinik untuk mendukung kelancaran akses data secara real-time.

Pembahasan

Perubahan yang signifikan terlihat dalam efisiensi operasional klinik dan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada pasien setelah penerapan sistem informasi
manajemen Kklinik berbasis web di Klinik BekamPKU. Peningkatan kecepatan layanan
adalah salah satu hasil yang paling mencolok (Febriani, 2024). Sebelum ini, proses
pendaftaran pasien dan pencatatan data medis dilakukan secara manual, yang memakan
waktu yang cukup lama. Namun, dengan sistem informasi ini, proses pendaftaran pasien
menjadi lebih cepat dan data pasien langsung tercatat dalam sistem. Ini pasti
meningkatkan produktivitas klinik dan memberi tenaga medis lebih banyak waktu untuk
berkonsentrasi pada pelayanan kesehatan daripada proses administratif yang memakan
waktu.

Selain itu, sistem informasi ini mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan
data. Sebelumnya, pencatatan data secara manual sangat rentan terhadap kesalahan
manusia, seperti salah mengetik informasi pasien atau kesalahan dalam mencatat
riwayat medis. Namun, sistem berbasis web yang terintegrasi mencatat data pasien,
riwayat medis, dan layanan yang diberikan secara sistematis dan akurat (Handayani et
al,, 2020). Selain itu, tenaga medis dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih

ISSN: xxxx-xxxX (Print), ISSN: xxxx-xxxx (Online) | 27



https://journal.tigaedukasiglobal.co.id /index.php/]GPM

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 01, No. 01, Juni, 2025, pp. 20-30

cepat, yang meningkatkan kualitas pelayanan medis di klinik.

Pengelolaan keuangan klinik yang lebih efisien juga ditemukan sebagai hasil dari
penerapan sistem ini. Sebelum ini, pembayaran dan transaksi pasien dicatat secara
manual, yang menyulitkan pengelola untuk membuat laporan keuangan yang akurat dan
tepat waktu. Namun, sekarang dengan sistem informasi yang terintegrasi, semua
pembayaran tercatat dengan lebih rapi dan dapat dipantau secara real-time. Ini
membantu manajer klinik membuat laporan keuangan dan merencanakan anggaran, dan
memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya mereka.

Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada staf administrasi dan tenaga medis
terbukti berhasil dalam meningkatkan keterampilan pengguna dalam menjalankan
sistem. Sebelum sistem dipasang, banyak karyawan khawatir tentang penggunaan
teknologi baru. Namun, setelah dilatih secara menyeluruh, mereka merasa lebih yakin
untuk menggunakan sistem baru ini. Mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang komponen sistem, seperti pencatatan rekam medis, pengelolaan data pasien, dan
pembuatan laporan, jika pelatihan diberikan dengan cara yang praktis dan berguna. Hal
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan karyawan, tetapi juga membantu mereka
melakukan pekerjaan dengan lebih efisien.

Meskipun implementasi sistem ini meningkatkan efisiensi operasional, masih ada

beberapa masalah, terutama berkaitan dengan infrastruktur teknologi yang masih perlu
diperbaiki. Beberapa karyawan mengatakan bahwa ada kendala pada jaringan internet
yang menghalangi mereka untuk mengakses data dan sistem dengan mudah. Akibatnya,
meskipun sistem sudah diatur dengan baik, koneksi internet yang stabil dan perangkat
keras yang lebih memadai diperlukan untuk memastikan sistem berjalan secara optimal,
terutama saat jumlah pasien meningkat. Tantangan ini juga menunjukkan betapa
pentingnya perawatan sistem yang berulang untuk mengubah kebutuhan klinik.
Sistem ini berhasil dalam banyak aspek, tetapi evaluasi penggunaan menunjukkan bahwa
ada kebutuhan untuk pengembangan. Beberapa karyawan mengusulkan agar aplikasi
mobile memiliki fitur yang membuat pasien lebih mudah mengakses informasi seperti
riwayat pengobatan, jadwal terapi, dan pembayaran. Pengembangan fitur notifikasi
otomatis mengenai jadwal atau pemberitahuan terkait kesehatan pasien dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas pelayanan klinik dengan integrasi
ini. Selain itu, pasien akan lebih puas dengan layanan yang mereka terima. Oleh karena
itu, untuk mendukung pengembangan dan keberlanjutan klinik di masa depan, akan
sangat penting untuk terus melakukan inovasi meskipun penerapan sistem informasi ini
telah berhasil.

Kesimpulan

Di Klinik BekamPKU, sistem informasi manajemen Kklinik berbasis web telah
membantu mempercepat pelayanan, meningkatkan efisiensi operasional, dan
meningkatkan akurasi pengelolaan data medis dan keuangan klinik. Proses administratif
yang sebelumnya dilakukan secara manual sekarang dapat diotomatisasi, yang
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menghasilkan pengolahan data pasien yang lebih cepat dan mengurangi kesalahan
pencatatan. Meskipun pelatihan karyawan membantu meningkatkan keterampilan
mereka, masih ada masalah infrastruktur teknologi, terutama terkait konektivitas
internet, yang perlu diperbaiki. Dengan laporan yang lebih rapi dan akurat, sistem ini juga
membantu manajemen keuangan. Seperti yang ditunjukkan oleh evaluasi, peningkatan
infrastruktur dan penambahan fitur pada aplikasi mobile pasien akan sangat membantu
perkembangan klinik di masa depan. Oleh karena itu, sistem ini terbukti dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan mendukung keberlanjutan klinik jika
inovasi dan penyempurnaan terus dilakukan.
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